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ABSTRACT

USLF rnodcl is a popular soi l  erorrort rt)odcl i t l
IDdones;a which is primary used to predict soi l
erosion. In the begin[iDg. USLE nodel was
developed to predict total soil erosion in plot
size (farm scale), therefore, rpplication of this
modcl on Nalershcd scale must be qocstiorable.
In order to apply USLE rnodel in predict ing soil
erosion on watershed scalc, changes of modcl
paradigm especial ly from lurnped to dist butcd
paraureter approachs are rcqtlired. Thc lesearch
was canied out oD Uppef Cil iwung Sub
Watcrshed to courpare measured willr prcdrcted
soil  erosion of distr ibutcd USLE (cell  based
USLE), Iand uDit based USLE (lumped USLE),
ANSWERS and AGNPS. The results indicatcd
that rneasured soil erosion werc vcry
significantly diffcrent with predicted onc. On
plot scale, predicted soil  crosion of USLE 'nodel
was 1.37 t iDres highcr than measured. On
watershed scale the pefotnance of USLE
model are not satisfied. Predicted soil erosion of
distributed flnd laDd unit based USLE models 73
times and 134 time higher lhan nlc|sured one
respectively. ANSWERS and ACNPS nodels
more belter accurrl ior) on prcJicted soil  erosiorr
respectively 1.17 t ime and 3.02 higher than

Kclword.: ACNI'S. ANS\lFRS. soi l  etosion.
USLE, walershcd

AI}STRAK

\4odel USLE mcrupakan rnodel predilsi crosi
yang sangat populer dan banyak digunakan di
Indon€sia untuk ne,nprediksi crosi dari suatu

Tcrakr€ditasi SK. No.: 55/DIKTI/Kep/2005

wilayah (DAS). Pada awalnya model USLII
dikerrbangkarr unhrk memprediksi erosi pada
skala plot sehingga pengguDaannya pada skala
DAS akaD nlcmbcfikan hasil prediksi yang
rclatif bias. Agaf nrodel USLE dapat digurakan
pada skala DAS nraka diperlukan pcrubahaD
paradiglla peDdekatan modcl USLE yang
scmula bcmil'a( hnry.tl pard teler i\e|nj^di
dislr i b u lcd luru Dteter. Tujuan penelitian adalalt
Drengintegrasikan konsep keruangan ke dalarr
model t iSLE agar Nodel te$ebut dapat
digunaka[ uDtrk n]enrprediksi crosi dari suatrl
DAS sccara lebih baik. PeDeli l ian di laksaDakaD
di Sub DAS Cil iwung t lulu. dengan
membandingkan erosi hasil  prediksi USLE
bcrbasis sel dengan erosi aktual di lapangan dan
erosi hasil  prcdiksi model ANSWERS. AGNPS,
dan USt,E berbasis satuan lahaD. Walaupurr
berbeda sangat nyata clengan hasil pcugukuran,
crosi hasil  prediksi nrodcl USLE pada skala plol
rclat i f  lebih mendekcti hasi l  peDgukuraD laprng
dibandingkar pada skala DAS. Pada skala plot,
ercsi hasi l  prediksi USLE hanya 1,37 kali  lebih
tinggi daripadr hasil pengukuran. sedangkan
pada skala DAS erosi hasil prediksi model
USLE berbasis sel daD berbasis saluan lahan
masing-masiDg 73 dan 135 kali  lebih besar
daripada hasil pergukuran di lapang. Model
ANSWERS dan ACNPS mernbcrikan hasil
prediksi erosi skala DAS yang jauh lebih baik
dibandiDgkan dcngan urodel USLE. Model
ANSWDRS dnn ACNPS menrbcrikan hasil
prediksi masirg-masiig I, l7 dan 3,02 kali  lebih
tinggi dari hasil pengukuran.

Kata kunci: ACNPS, ANSWERS, Daerah Aliran
Su gxi, erosi tanah, USLE



PENDAIIULUAN

Model prcdiksi erosi USLE (rr7igr,/ .oi1
loss cquation, dikenbarigkan unluk ntenrprcdiksi
ellsi r'iltl-rita tahuDan dari stratu lahan tlsithalani
dengan penegunaa[ dan pengclola..ln tiuunun
ledeutu. Sejak dipublikasikan pada tahun 1965
(Wischnrcier dan Smilh, 1965), rnodel USLD
lneDjad; sangat poplrler dan banyak diguDakan uDtLrk
rncnrprediksi  efosi  daf i  suatLr wi layah (D,4S)
baik di  ,4merika Scrikai  dimaDa nlodel tersebut
dikenrbingkar Ini I rpUrr di  nc!f l ra4rcgir i  l j r i r rr)  r
sepcrt i  di  IDdonesia. Str !ktur model yang rclat i l
scdcrhana daD dala masukan yang ' !ntrdah

diperoleh" rnerupakau alasan utama pcnggunaan
modcl USl- l i  sccala nrcluas di  Indoncsia.

Model ANSWERS (.otcol  uonlninl
lon cN rl,alershed enrironnrcnl rcx?onte
sitnulutiotl) dN nrodel ACNPS (4gricLtltu'dt
nan-poinl source polhrtion nttxlel) nenptkan
model prcdiksi  crosi  dcrrgan p.tranrcter
rerdistr ibusi  yang telah baoy.k digl l0akan (padr
skal.r  pcncl i r ian) di  Indonesia. I lasi l  pcnci i l ian
f ikno (1996) di  Sub DAS Cibare gkok-
CinruDtuf.  Jalva Bamt; dan I l idayat (2001) di
Dacfah Tangl(apan Aif  (D IA) Bodong. l l lya dan
DAS Way Bcsay I Iulu.  menunjukkan moclel
ANSwERS dapat rncnduga volLrme al i ran
permukaan dan crosi  dcrrgan br ik.

Pcnggunaan rnodcl ANSWLI{S drn
ACNPS rncnerlukan rnasukan data yang rel . t i f
b  , ) x l  l l x l  l c r , c b | | r  n r c | l . r l i h . ' t \ : r r r  . c r i r . 3
kontradikt i f  dengan ketersediaaD dala lang
lerbatas karcna sebagian besar DAS di l r rdoDesra
bclum ter instruDrenlasi  dengan baik.  Sebrgai
Inngkxh a\\ . r l  u ' r t rr l  drrpat nrcrI |preJiksi  rro. i
DAS secafa lcbih.baik dcngan rnenl lgunrkrn
data yrng tcrsedia, pedu di lakukan
peDgiDtegfasian konscp kcnrnngan (sp:rsir l )  ke
dclam nrodel USLE dengan rncnbagi wi layf lh
DAS kc dalam rastcr sel dengaD rne|ggunakan
model PCItaslcr. PcmbuataD rasler sel ditujukan
unltrk Drcngubah pcndekatan model TJSLE yang
bersifat luntped poronater ncr\j^di disttibutcd

Fr,"drrr t?r ' ,  schingga diharapkan hasi l  prcdiksi
model lerscbl l  akal l  lcbih orcndckal i  crosi  y{ng
ter jadidi  lapansar.

Penelitian be|tLrjuan urenggurakan nrodel
LISL[ berbasis scl (distributcd USLE) uutuk
rrc prcdiksi e()si prda skala DAS dan me-
nenhrkan kcakufatan modcl teNebut rrclalui
pcnrbardingaD crosi hasil prediksi Drodcl dengan
crosi pengukumD laparg dan qosi hasil prediksi
nrodel ANSWEI{S, ACNPS din tiSLD befbasrs
urit  lahan.

RAHAN DAN NItrTOI)tr

Tcmprt drn lvnktu
Penel i t ian di lakukan di  Sutr DAS

Cil i \ \ ,urg I{ulu (SPAS Tugu [Jtara).  yang sccafa
lrdminisl f t is i  lc ctak di  Desa ' l lgu Ulara,
Kecamatrl] Cisafuit, KrbupateD Bogor. Jawx
Barat.  Luas dacrah pcncl i t iaD + 167 I Ia dcngan
1opog|af i  bergclonrbang dan berbukit .  Pencl i l i , rn
l : r p ; r r r g , l i l n k l k : r r r  p r d r r  h r r l : r r r  I e b r r , , r i  . l r r r p r i
dcngnn Juri  20(f l .  kcnrudiar) di l f ln iut l (Nn dcugan
nrcngrnal is is si l i r l  s i fnt  l ls ik dan kini  tan.rh di
Labomtoriun DcpartcDrcn I lmu -fanrh. Fakultas
Pe{aniaD, IPB fada bular JuDi hirrgga Agustus
2004.

Brhrn drn Alat
I lu l tan )rng diguurkan mcl ipLr l i  pela

topograf i ,  peta peDggunaan laharr.  pcta tnrah.
data cumh h{ ian harian dir i  Balf l i  Pcrcl i t i rn
Agrokl inmt dau l lk l rc logi ,  dan dal i  l inggi nrul(n
air  sungai dar i  I l r la i  Pengelolaru D.4S CitaRnn-
Ci l iu, l rng bulan Irebruari 'Apri l  2004. Alal  yang
cl igLrrrrkan adaiuh currcot r l lctcf .  r ing sarnplc"
l ionrpas, abncy lcvcl .  CPS. pcfmci l rnclcr,  bol
bclgi ,  kourputcf dcngan prognnl ANSwI; l {S.
AGNPS. St l  ef .  dan PcRxstcf.  DisarrpiDg i tu
juga digunakan baharr darr alnt  la in yang
digunakan untuk mcmbual plot  erosi  alaDi.  bak
pcnarnpung scdinrcn, dirn anal is is si fut  f is ik serta
l( i in ir  talah di  laborabriunr.

Metodc

l>engukuran Iirosi Skrl:r Plot
I) lo i  ercsi  alarr i  diburt  pada berlang

hhan homogen dimana pola al i fan air  pada
lahan tcrscbut lcfkorscntrasi  pada sualu t i l ik
(.nicro-calchutn). Agaf .rif dirpaf nreugalir nrcla[ri
s.rtu ritik penrbuangan k)r//.r) dnn nrcnccg r alimn
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air yang masuk dan keluar dari plot erosi, maka
pada batas luar lahan tersebut dibuat pembatas plot
buatan (artifcial bolndary) dengan nT enggunakan
plastik dan guludan bagian luamya. Aliran
pemukaan dan sedimen dari plot erosi ditampu[g
ke dalarn bak penampung yang diletakan pada
ordel plot erosi. Pengukuran erosidilakukan setiap
hari hujan.

Pengukuran [rosi Skata Sub DAS
Pengukuran erosi dilakukan pada outlet Sub

DAS (SPAS Tugu Utara) melalui penga,nbilai
sampel sedimen daD kecepatan arus pada berbagai
tinggi muka aliran. Pengukumn kecepataD aliran dan
perrgambilar sanpel sedimen dilakukan pada
periode rissing limb, qest segnent dan falling linb,
di'nana tinggi muka air pada setiap kejadiait hldan
dicrtat secara ko irryu dengan menggu'rakan
outomalic waler level recotder (AW[,R). Karak-
teristik hubungan antaa debit aliran )2ltg terukur
dengan tinggi muka air disaj ikan dalam bentuk kurya
fengkung debit aliatl (ditch$ge rutting cune).
Kamkteristik debit sedimcn dalam setiap debit aliran
diideDtifikasi dengan mengkorelasikan debit alimn
dan debit sedimen ya[g teruklr sehingga diperoleh
kurva lengkung debit sedimen (sedinent ratting
cu )e). KLt|"va l€ngkung debit sedimen tersebut
selanjut,rya di gunakan sebagai dasar perhitungan
debit sedirnen (erosiJ pade seli ip kejrCirrr hujan.

Prediksi Erosi Mod€l USLE, ANSWERS dan
AGNPS

Erosi tarah hatian diprediksi meng-
gunakan model USLE berbasis sel klisftibuted
USLE), USLE berb.sis satuan lahan, model
ANSWERS dan AGNPS. Model USLE berbasis
sel dibuat dengan mgmbagi habis wilayah DAS
menjadi sel-sel bujur sangkar dhnana model USLE
diintegrasikan kedalamnya dengan menggunakan
PcRaster, Model USLE berbasis strtuaD lahan
adalah model USLE yang digunakan uDtuk
memprcdiki erosi pada skala DAS (Wischmerer
dan Smith, 1978).

Nilai paraneter masukan model (karak-
teristik hujan, tanah, vegetasi, permukaan lahan,
dnn hidrologi) diperoleh melalui pengukuran
dan pengamatan hpang. analisis laboratorium
serta data sekunder dan nilai-nilai yang tersedia

pada ,nanual ANSWERS (Beasley daD Huggins,
l98l) dan maDual AGNPS (Young et al, 1990).
Parameter masukan model ters€but meliputi :
intensitas hujan, 130, EI30, porositas total, kadar
air kapasitas lapan& kadar air tanab awal
sebelum kejadian hujaD (AMC), kapasitas
infiltrasi konstan, selisih kapasitas infiltrasi
maksimum dan kapasitas infiltrasi konstan,
eksponen infiltmsi, kedalaman zona koDtrol
inf i l trasi. erodibi l i tas taDrh. volume intersepsi
potensial, perseD penutupan lahan, koefisien
kekasaran permukaan, tinggi kekasaran
maksimum, koefisie[ manning u tuk aliran
permukaan, faktor pengelolaan tanaman dan
tindakan konseNasi tanah, kemiringan lereDg,
arah lereng. \ertc jaringan dan dirnensi
sungai/salura|r,

Validasi Mod€l
PembaDdingan berpasangan Glji-0

antara erosi hasil prediksi nodel dan erosi hasil
pengukuran dilakukan ultuk menilai keakuratan
rnodel (Steel and Torrie, 1980; Sudiana, 1992).
Keakuratan model juga diidentifikasi dengan
menggLrnakan nilai persen kesalahan:

I  hvon  _  ^hc  \
P€rsen kesalahan = l  ' - '  - -  " '  l  *  100

. t  o b s  )
pred : Dilai basil prediksi ,nodcl perjari

hujau
obs : nilai hasil pengukuran per-hari

hruan
Nilai posistif n1cnunj u kkan hasil prediksi model
lebih besar dibandingkan dengan hasil peng-
ukuran dan nilai negatif menunjLrkkan hasil
prediksi model lebih rendah dibandirgkan
dengan hasil pengukuran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ilrosi Hasil Prediksi Model USLE Skala Plot
Erosi hasil prediksi model USLE berbasis

sel pada skala plot bervariasi dengan junlah
cumh hujan dan indeks erosi hujan (8130). Eros'
)rng semakin besar sejalan dengan neningkatnya
volume bdan dan i,rdeks erosi hujan, walaupun
erosi tertinggi tidak dihasilkau pada kejadian
hujan dengan curah hqjan dan indeks erosi h{an
tedinggi (Tabel l). Korelasi yang cukup baik
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antara erosi hasil prediksi nodel dengan curah
hujan dan indek erosi hujaLr dituujukkan olch
kocfisien detenninasi (R') Inasing-rnasing
sebesar 0.59 untuk curah hujan dan 0.85 untuk
indek erosihujan (Gambar l).

Hasil perbandingan berpasangan (Uji-t)
menunjukkan perbedaan ya[g sangat nyata
aDtara besaran erosi hasil prediksi rnodel USLE

berbasis sel dengan erosi hasil pengukuran.
Tingkat kesalahan hasil  prediksi sangat
bervariasi berkisar dari | .2'7 hingga 169.23V.
(Tabel l). Total erosi hasil prcdiksi model
sebesar 3071.88 kg/ha lebih t inggi 1.34 kali
dibandingkan hasil pengukuraD (2292.54 kg/ha).

Tabel l. Erosi t€rukur, erosi hasil prediksi dan tingkat kesalahan nodel USLE bcrbasis sel pada skala
plol

(Table 1. Measurcd ercsion, rcsult of ercsioh ptealiclion and etor levelofUSLE hased on cell on
plot scale)

No Tanggal Curah hdan
(mnu

El30
(ton m/ha)

Erosi
IeauK!r
(kg/ha)

Efosi TiDgkat
prediksi kesalahnn
(kg/ha) ("/")

I
2
3
4
5
6
7
8

1 0
l l
l 2
1 3
t 4
l 5
l 6
1 1
l 8
l 9
20
2 l
22
23

l0-Jan-04
I l-Jan-04
l4-Jan-04
l6-Jan-04
I8-Jan-04
20-Jan-04
2l-Jan-04
22-la\-04
24-Jat\-04
26-Jan-04
28-Jan-04
9-Feb-04
I l-Feb-04
I7-Feb-04
l9-Feb-04
22-Feb-04
27 -Feb-04
7-Mar-04
13-Mar-04
18-Mar-04
8-Apr-04

14-Apr-04
2l-Apr-04
Jumlah

20.0
28.0
25 .0
26.2
25 .8
20.8
14 .8
8 .8

10 .6
1 0 . 8
66 .3
14 .0
14 .8
64.6
85.0
14.4
17.2
24.8
41.2
3 1 . 8
I4 .0
8.4

2',7.4
6 t  5 .2

t-hituDg

8 . 1 6
17 .08
i  9 .01
r  5 .50
'7.83

I5 .70
7.90

t .9 l
0.95

32 .82
3 . t 0

40 .10
36 .71
8 .31'7.29

14 .81
4.80

t7 .52
7.99
0.87
3 . 1 5

28t.62

49.1',7
t  / 1 . 3 4
2 t2 .83
t43.68
76.58

t66.4' l
106 .80
| 5.3:7
t4 .34
9.09

389 .  i 5
14 .21
49.43

295.55
332.30
4"t.'76
30.86
58 .78

.40
65 .31
18 .95
| .66

1 t .52
2292..54

)24.',|2
260.97
282.61
230.50
I 16.40
223.84
1 t2 .69

25.48
12 .55

434.61
3 2 . 1 4
-19.01

367.64
336 .52
72.13
57.88
90.53
27.40
89.25
40.'72
4.48

16 .0 t
3071 .88

2',7.82**
2 .51

153 .65
52.32
32.79
60.43
52 .0 t
34.46
5.52

| l  5 . 8 3
77.68
38 .03
r  L68

1 2 6 . 1 3
59.84
24.39

| .27
52.28
87:55
54.03

140.45
36.67

I14 .86
169.23
38.89

1539.99

t-tabe!

** berbeda sangat nyata
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Gambar l. Koretasi altara erosi hasil prediksi USLE dengan curah hujan (a) daD El30 (b)
(Filure 1. Corelotion behreen rcsult oferostun Precliction ol USLE will t (in dansily (u) dnd EI30 (b))

Hal tersebut disebabkan karena model TJSLE
tidak Dertpertimbangkan proses deposisi
sedinren dalam suatrl lanskap, sehingga selurLrlt
hasil erosi percik (splash erosion) dan gcrusaD
aliran pcrmukaan diasulnsikan terangkut mclalui
al iran pcrrnukrirr). Walarrprrn dclniki lr .  erosi
hasil  pred;ksi model menlpunyai korelasi posit i f
dengan erosi hasil  perrgukuran derrgarr kocl isielr
determinasi (R') = 0.96 (Gambar 2).

trlrosi Hrsil Prcdiksi Modcl USLE Skala Sub
DAS

Erosi hasil  prediksi Drodel USLE
bcrbasis sel dau berbasis satuan lahan berbeda
nyata dibandinelkan deDgan hasil peDgLrkuran
(Tabcl 2). Tingkat kesalahan modet dalam
Denpfediksi erosi bervirfiasi dali 30.99 sampai
dcngan 10293.14% untuk USLE bcrbasis seldarr
berkisar antara 0.83-'72394.70% pda model
USI L IJerbrsi* .atrrrn l lhon. Wirlruprrn crosi
hasil  prediksi kcdua modcl lcrscbut. iauh lcbih
tinggi diatas hasil  pengukuran, naDtoD terl ihat
bahwa modcl prediksi erosi USLE beftasis sel
lebih b^ik daripada USLE berbasis satuan lahaD-
Total erosi hasil prediksi USLE bcrbasis sel dftn
berbasis satuan lahan masing-masilrg adalah
29797.94 klta dar 5522?.90 kglha jauh lebih
tinggi dibandingkan hasil pengukuran sebesar
409.90 kg/ha, xta u setara dengan 73 dan I 34 kal i
lebih besar dari hasil pengukuran. llal tersebut
meDunjukkan brhwa pcnggunaan Dlodel USI-E
pada skala Sub DAS/DAS nlembcfikan hrsi l
prcdiksi yang k(mng baik. Seb.tgian sedtmen
hasil crosi percik dan gerusarr aliran permukaarr
yang dideposisikan di bagiar kaki lcrcng yang
relatif datar dau wilayah dcpresi hinnya scrta
sedirneD yang dideposisikan akibat adanya filter
vegetasi (6dl,'iel) belum dipertimbangkan clalam
model USLE.

E@d Prirr,i ft!rhr)

Gambar 2. Korclasi emsi prcdiksi USLE dan crosl
pengukumn pada Plot ercsi alami

, l  iEurc 2. ( orr, lot ion 1,"^r, t t t  r(suh ol ctt ' trrt
prediclion ancl neasuranenl and
ercsion on natural erosion ]11o,
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Tabcl 2. Erositerukur, erosi
satuan laha|r

Cable 2. Me^rureLl ercsion,

hasil prediksi dan tingkat kesalahaD model USLE bcrbasis sel dan berbasis

erosion pretliction and etor oJ USLE nodel based on cell and furn set)

No Tanggal
Erosi prediksi (kg/lla) I iDgkat kesalahan (%)

Terukur USLE-ScI USLE-satua[ laban USLE-sel USI.E- satuan lahan

I 09-Feb-04 13.30
2  I  l -Feb -o4  15 .10
3 l3-Feb-04 73.80
4 l5-Feb-04 7.10
5 l7-Fcb-04 8'7.30
6 l8-Feb-04 4.90
7 l9'Feb-04 l0l.60
8 20-Fcb-04 4.10
9 22-Feb-04 15.90
l0 23-Feb-04 L20
I I l5-Mar-04 I8.30
12 l8-Mar-04 63.40
13 22-Mar04 3.80

Junlah 409.90
t-xrtung

t-t|bcl oo6

57 .32
1544 .86
7193 .31

9.30
879.67
334.t4

7 i 5 t . 3 8

1652 .51
0.77

455 .41
3 3 9 t . 4 1

122.25
2919',7.94

8 .73* *
2 . 1 8

t43.47
t0946.70
I I I89.69

t4.s'7
1234',7.'/0

523.61
I 1 2 t 8 . 8 3

8.80
2595.77

| . 2 1
715.' . l  5

s l30. r6
192.t 4

55221 .90
r0 .60**

2 . 1 8

310.98
10130 .86
9641.03

30.99
907.64

6 7 r 9 . t 8
6938.',76

16 .83
t0293.14

-35.83

2388 .58
5249.23
3 l t 7 . l l

97 8. ' ,72
72394.70
t5062 . t8

r05 .21
t4043.99
10585 .92
t0942.t6

I14 .63
t6222.45

0.83
3 8 1 r . 2 0
8307 . t9
4956.32

** berbeda sangat nyata

Erosi H:rsil Prcdiksi Model ANSWBRS dan
AGNPS

Erosi hasil  prediksi model ANSWERS
dan AGNPS bervnriasi sesuai dengan varrasr
cufah hujaD. Model ANSWERS meDghasilkan
prediksi erosi tert inggi sebesar 169.0 kgha yaDg
tcrjadi pada t^nggal 17 Februari 2004 dengan
uufah hujan 64.6 mm, sedangkan hasil  prcdiksi
fxxlcl ACNPS crositert inggi sebesar 555 kyha
lciadi pada tanggal 19 Februari 2004 dengan
.  r r r . , h  l IU i I r  85 .0  r r r | n  (Tabc l  l r .  Cu tn l r  l r u jan
!orcndah yang ninghasilkarl erosi adaiah
I4 .4  mm pada  mode l  ANSWERS dan  12 .4
mm pada modcl AGNPS. Perbedaan hasil
prediksi kedua nodel terscbut borkaitaD derrgan
perbedaan paraNeter input yang nempcngiruhi
jumlah erosi yang dihasil l(an. yaitu cnergr
intcusitas hujan daD gerusan aliran pcrnrukaan
pada model ANSWERS dan irdeks erosi hujrD
(8130) pada Drodcl ,{GNPS.

Erosi hasil  prediksi modcl ANSWERS
dan ACNPS secarc statistik bcrbcda nyata

dibaDdirrgkan dcngan crosi hasil peDgukural.
Walaupun denrikian modcl ANSWERS nrcm'
punyai perfonna yang lebih bail( dibarrdingkan
dengaD nlodcl AGNPS scpert i  yrng di iuniukkfi i
oleh totalerosihasil  prediksi ASWERS scbcsal
4 83.0 kg/ha t idak terlau jauh berbeda dcngan
hasil  pcngukufrn (409.9 kg/ha). sedanglNn
total erosi hasil  prcdiksi ACNPS 1238 kg/hi.
Dcngrn kata lain erosi hasil  pfediksi |r lodcl
ANSWIIRS dan AGNPS masing-ntasing l. l7
kxl i  dcn 1.02 kali  lehrh bc.rrr diLrrrrdirskrn ero.i
hasi l  pengukuran. Erosi hasil  prediksi
ANSWEIIS cendcrung lebih rcndah pada
;ntcnsitas hujaD rendah dan sedikit lcbih
tinggi pada irteDsitas/curah hujan yang
tinggi. Korehsi erosi hxsi l  prediksi model
dan crosi hrsi l  pcngukurar rrenunjukkan
l | l r b l l I sn r  )a r r ! .  cukuJ r  c ra l  scpc r l i  l e r ce r r r i r r
drlarn kocfisien detenl) inasi ( l l ' )  scbesar
0 .87  un tuk  mode l  ANSwERS daD sebcsa r
0 .81  un tuk  nodc l  ACNPS (Gambar  3 ) .
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Tabel 3. Erositerukur, erosi l tasi l  prediksi, dan t iogkat kesalahan Nodel  ̂NSWERS dar AGNPS
(fable 3. Mcaturetl erosion. rcsull oJ predictio ercsion, and eftot la\,el oJ AN,\WLll,\ otttl AGNPS naclel)

2 5

Curah E.ori Pr.dikri (kdl
N o  I  a ' r r ' $ l  l t u i a n  _ .

t,rirnr Tcflrkrr ANSWERS ACNPS ANSWERS ACNPS

L 09-Feb-04
2. I l-Feb-04
3. l3-Fcb-04
4. l5-Feb-04
5. l7-Feb-04
6. I8-Feb-04
7. l9-Feb-04
8. 20-Feb-04
9. 22-Feb-04
10. 23-Feb-04
I I.  I5-Mar-04
12. I8-MaF04
13. 22-MaF04

Junrlah

t4 .0
t4 .8
61 .0
1 . 6

64.6
8.0
85.0
t . 0
t4.4
0.4
t 3 . 6
3 1 . 8
12.4

324.8

13 .3
t  5 . l
'73.8

7 .1
87.3
4.9

10r .6
4 .1

15 .9
1 . 2

18 .3
63.4
3 .8

409.9

0
1.0

128.0
0

169.0
0

123.0
0

t4 .0
0
0

42.0

483.0

2 . t 8

4.0
t0 .0

2',/1.0
0

335.0
2.0

555.0

I 1 . 0

3 .0
40.0

1 . 0
1 .238.0

5.67**
2 . 1 8

- t00 .0
-53.6

-100.0
91.6

- t00 .0
2 t . l

- r00 .01
-12.0

- r00 .0
" t00 .0
-33 .8

- r00 .0

-69.9
-33 .8
2',7 5.3

-100.0
283.7
-59.2
446.3

-100.0
-30.8

-100.0
-83.6
-36.9
-'73.',7
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Gambar 2. Korelasi erosi pcngukuran dengaD erosi prediksi ANSWERS (a).
dan pred;ksiAGNI'S (b)

Figure 2. Corrclation o! ncosltrant?nt crosion i,ith ANSWIaRS kr) and lIGNPS (h) pn'rliction
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Keakur:rtan Modcl Prcdiksi Erosi
I'lasil perbandiDgan berpasargan (tii-l)

aDtara erosi hasil prediksi model USI-E.
ANSWERS dan AGNPS dcngaD erosi hasil
peDgukuriD menurjukkan b:lhwa scluruh [rodel
yang dipergunakan dalam penelit ian rnl
nlernberikan basil prediksi yaDg k(mDg
memuaskan. Erosi hasil prediksi nrodcl rata-fata
lebih t iDggi dibandi[gkan dengan erosi hasil
pengLrkurall (over csli ale\. Oleh karcDx itu,
pemil ihan nodel prediksi erosi ynng fclat i f
cukup baik dilakukan mengguDakan pendckaftrD
tingkat kesalAhan nrodcl. Model USLB berbasis
sel dan USLE berbasis sat aD lahan nreDberikan
hasil prediksi erosi harian dengan rata-rata
pcrsen kes:rlahan nlnsing-nasing adriah sebcsnr
4288.90/, dal 12177.4%. Scdnngkan Drodel
ANSWERS me,npunyai ratir-rala Pcrscn
kcsalahan sebesar 47.8% darr model ACNI'S
sebcsaf 61.7o%. Dengan denrikian noclel
ANSWERS ,nerupakaD modcl yang rclatif lebih
baik dan dapat digunakan untuk nrenprcdiksi
erosi DAS di lokasi penelitian Dlaupun l),^S
laiDnya di Indonesia dengan korrdisi rvi layah
yang identik, walaupun masih lremcrhrkan
pcngujian lebih lanjut dalam mcncntukan ni lai
parametcr masukaD model yang lebih mcwakil i
kondisi aktual laprng^D.

Kf,SIMPULAN

i. Efosi hasil  prediksi model USI-E berbasis
sel daD USLE berbasis sahran lahaD berbeda
|yata dibandingkan dengan erosi hasil
pcDgukural, bflik pada skala plot nlalui
rraupun skala Sub DAS. Pada skala plot
ahmi nodql USI-E nremberikar hasil
pfediksi yang cukup baik yai lLr sebesxf
l0? 1.88 kg/ha dan t idak jauh berbedd
dibaDdingkan dengan hasil pengukurlln
sebcsar 2292.54 kg/ha.

2. Pada skala Sub DAS model USLE
menrberikrn lusil prediksi crosi hariar ),ang
jauh lebih tinggi dibardingkan crosi hasil
pengukuran. Drosi hasil prediksi USLE
bcrbcsis sel dar berbcsis sntuarr hlrrn mr:ing-
mashg 73 dan 134 kali lebih bcsar dibanding-
kan dengan erosihas;lpeng k mn.

3. Model ANSWERS dan .ACNPS memberi
kar hasil  prcdiksi yftng lcbih baik
dibandiDgkan dengaD model USLE,
walaupun Nasih berbeda nyata dibandiDg-
k:rn dcngan hasil penguklran. Berclasar-kan
li  kejadixn hujf ln terpi l ih. modcl
n NSWf RS .lcrr AC\PS tnenrhc|i l ,nn crori
hasi l  prediksi 'nasing-rnasing sebesar 481.0
tSh r  d r r )  1238 .0  kgha  sen ren tn ra  e rc  i
hasil pergukuran sebesar 409.9 kg/ha.

4. Berdasarkan rata-rata tiDgkat kesalahaDn)'t
nrodcl ANSWERS mcmbcrikan hasil
prediksi yang lebi l t  baik dibarrdingkan
dengan nodcl lain darr dapat digurakan
untuk nrelnprediksi erosi Sub DAS/DAS di
lokasi pcncli t iaD nlAUpuu DAS lainuya di
Indonesia dcngan koudisi biof isik wilayah
yaDg idcntik.

SARAN

L Model USLE sebniknya digunakan uDtuk
menrprediksi erosi pada skala usahatani dan
tiJir l  diBU iknD urruk rrremlrcdilsi crosi
pada skala DAS.

2. Modcl ANSWERS dapat diguDak^D unllrk
Drerrprediksi erosi poda sl(ala DAS. Untuk
meningkatkan kcakufatan model tcrsebul
dalarn nenrprcdiksi erosi DAS diperlukal
pcngujian lcbih lanjut temlanra )ang
bcrkaitaD dcngan pencDtrxD oihi parametcr
masukan modcl scpcrti nilai faktor C dan
nilai volur c intcrsepsi poterrsial yang dapal
nrerepscntasikan kondisi pcnggunaan lahan
di Indoresia (wilayah tropika basah).

UCAPAN Tf,RIMA I'ASIII

l 'enulis nrcngucapkan tcf inra kasih
kepadr Proyek QuIlil.r for Unlerytruduute
E.l calion (QAE) Prograur SIud; Ilnru '[anah,

Faperla IPB yrng telah nlenbiayai selr. l lh
peneli t ian ini.
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